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BAB III

PELAKSANAANKERJAMAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Saat ini penulis sedang melakukan magang di bagian Media Relation

Intern Intern di divisi Digital & Media Relation. Tugas utama bagian Media

Relation Intern adalah memperkuat citra perusahaan di mata publik dan

menjaga hubungan yang baik dengan media serta berbagai pihak terkait.

Penulis bekerja dalam tim yang dipimpin oleh Novera Mayang Sari sebagai

Manager Digital & Media Relation.
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Gambar 3.1 Bagan Alur Kerja

Bagan alur kerja ini menggambarkan cara bagian Media Relation Taman

Mini Indonesia Indah (TMII) beroperasi. Dimulai dari pembuatan press

release, konferensi pers, penyelenggaraan event, dan media monitoring.

Pekerja magang terlibat dalam pembuatan press release, Press Conference

(media handling) dan media monitoring.

Dalam pembuatan press release, pekerja magang dapat menulis rilis

sesuai dengan petunjuk dari Manager Digital & Media Relation. Dalam media

handling, pekerja magang memantau kehadiran media-media dalam Press

Conference. Dalam media monitoring, pekerja magang dapat membantu

mengumpulkan, menganalisis data, dan membuat laporan.

Dengan melibatkan pekerja magang dalam penulisan press release, media

handling, dan media monitoring, seluruh proses kerja ini memungkinkan
bagian Media Relation Taman Mini Indonesia Indah (TMII) memberikanpengalaman

kerja yang lebih komprehensif dan berarti bagi pekerja magang. Hal ini

memungkinkan pekerja magang untuk mempelajari berbagai aspek kerja di bidang

Media Relation

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang

3.2.1 Media Relation

Media Relation adalah upaya yang disengaja dan terorganisir untuk

membangun hubungan baik antara organisasi dan media massa, dengan tujuan

untuk mempromosikan citra organisasi dan memperoleh liputan media yang

positif (Guth & Marsh, 2017). Dalam definisi ini, Guth dan Marsh menekankan

tiga poin kunci:

- Upaya yang Terorganisir:

Media relation bukan interaksi acak atau tidak terarah dengan media,

melainkan sebuah strategi komunikasi yang direncanakan dengan baik.

Organisasi atau individu harus memiliki rencana komunikasi yang jelas
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dan terarah untuk berinteraksi dengan media.

- Membangun Hubungan Baik:

Salah satu tujuan utama dari media relation adalah membangun hubungan

saling percaya dan positif dengan media massa. Hal ini menciptakan

kerjasama yang menguntungkan antara organisasi dan media, yang pada

akhirnya dapat meningkatkan peluang mendapatkan liputan yang positif.

- Memperoleh Liputan Media yang Positif:

Tujuan utama dari media relation adalah untuk memastikan bahwa

informasi atau pesan dari organisasi atau individu mendapatkan liputan

yang positif dan mendukung dari media massa. Ini bisa mencakup

publikasi artikel, liputan berita, wawancara, atau lainnya yang dapat

meningkatkan citra positif organisasi di mata publik.

Media Relations adalah aktivitas komunikasi public relation/humas yang

bertujuan untuk menjalin hubungan baik dengan media massa untuk mendapatkan

pemahaman dan mendukung publikasi organisasi secara imbang. Tidak semua

organisasi melakukan aktivitas media relations. Sebagian besar, aktivitas ini hanya

dilakukan secara rutin oleh perusahaan atau organisasi yang memiliki publik

eksternal yang luas. Selain itu, bisnis berusaha untuk memenuhi atau

bersinggungan dengan kepentingan masyarakat. (Wardhani. D., 2013)

Peran utama dalam media relation sering dipegang oleh juru bicara atau

tim komunikasi yang memiliki tugas untuk berinteraksi dengan jurnalis, editor,

dan produser, Mereka harus memahami kebutuhan dan cara kerja media, serta

mampu menyampaikan informasi dengan cara yang menarik. Hal ini memerlukan

kemampuan menulis yang baik, pemahaman mendalam tentang organisasi dan

industrinya, serta keterampilan interpersonal untuk membangun dan memelihara

hubungan yang kuat dengan media.

Media Relation yang efektif dapat membantu meningkatkan visibilitas dan

reputasi organisasi, membangun kepercayaan publik, mengelola isu dan krisis,

serta mempengaruhi opini publik. Untuk mencapai ini, organisasi perlu bersikap
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proaktif dan responsif, menyediakan informasi yang jelas dan tepat waktu, serta

menjaga transparansi dan kredibilitas dalam semua komunikasi mereka.

Media Relation yang penulis jalankan sebagai pemagang memiliki tiga

tugas utama, yaitu Press Release, Media Monitoring, dan Media Handling.

3.2.2 Press Release

Press release adalah sebuah pernyataan tertulis yang disusun oleh suatu

organisasi atau perusahaan untuk tujuan memberikan informasi kepada media

massa. Biasanya, press release digunakan untuk mengumumkan berbagai

peristiwa atau kegiatan yang berhubungan dengan organisasi tersebut, seperti

peluncuran produk baru, acara, perubahan kepemimpinan, atau pencapaian

tertentu (Wilcox & Cameron, 2014). Wilcox dan Cameron menjelaskan bahwa

press release merupakan alat komunikasi yang penting dalam praktik public

relations karena memungkinkan suatu organisasi atau perusahaan untuk

mengontrol pesan yang disampaikan kepada media dan masyarakat secara luas.

Press release juga membantu dalam membangun citra positif, meningkatkan

visibilitas, dan memberikan informasi yang relevan kepada khalayak sasaran.

Berikut adalah elemen-elemen utama dalam penulisan sebuah press

release:

1. Headline: Judul yang menarik dan ringkas, menggambarkan inti dari

berita yang akan disampaikan

2. Dateline: Tanggal dan tempat penulisan press release

3. Lead Paragraph: Paragraf pertama yang menjawab pertanyaan siapa,

apa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana (5W1H) dari berita yang

disampaikan. Paragraf ini harus menarik perhatian dan memberikan

gambaran singkat tentang isi press release.

4. Body: Paragraf-paragraf berikutnya yang memberikan rincian lebih

lanjut tentang berita tersebut. Termasuk kutipan dari tokoh penting yang

terkait dengan berita, statistik, dan data pendukung lainnya.

5. Boilerplate: Paragraf standar yang memberikan informasi latar belakang

tentang perusahaan atau organisasi yang mengeluarkan press release.
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Bagian ini biasanya bersifat tetap dan ditempatkan di akhir press release.

6. Contact Information: Informasi kontak dari pihak yang bisa dihubungi

untuk informasi lebih lanjut, termasuk nama, nomor telepon, email, dan

alamat.

Menulis siaran pers di Taman Mini Indonesia Indah (TMII) melibatkan

proses penyusunan, penulisan, dan penyebaran informasi resmi kepada media

massa mengenai berbagai kegiatan, acara, atau berita terbaru yang berkaitan

dengan TMII. Tahapan siaran pers dimulai dengan mengumpulkan informasi yang

lengkap dan akurat, menentukan angle atau sudut pandang yang menarik, hingga

penyusunan siaran pers dengan bahasa yang jelas, ringkas, dan informatif. Setelah

itum siaran pers didistribusikan kepada media massa melalui email, situs web

resmi TMII atau platform media lainnya, serta dilakukan pemantauan terhadap

liputan media untuk melakukan tindak lanjut jika diperlukan, seperti menjawab

pertanyaan, menyediakan informasi tambahan, atau mengatur wawancara dengan

narasumber dari TMII. TMII dapat memastikan informasi yang disampaikan

akurat, tepat waktu, dan mendukung upaya membangun citra positif dan

meningkatkan visibilitas TMII di mata publik melalui media massa.



Aktivitas Media Relation…Raoul Al Arthur Huizen, Universitas Multimedia Nusantara

13
20

Gambar 3.2 Press Release Festival Pulang Kampung di TMII

(Sumber: Data Perusahaan)
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Gambar 3.3 Press Release Festival Pulang Kampung

(Sumber: Data Perusahaan)



Aktivitas Media Relation…Raoul Al Arthur Huizen, Universitas Multimedia Nusantara

13
22

Gambar 3.4 Press Release Nusantara Award

(Data Perusahaan)
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Gambar 3.5 Press Release Thudong

(Data Perusahaan)
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- Media Monitoring

Media monitoring adalah proses sistematis untuk mengumpulkan,

memantau, dan menganalisis informasi yang dipublikasikan di berbagai

jenis media, termasuk cetak, online, dan elektronik. Ini bertujuan untuk

memahami berbagai aspek komunikasi yang melibatkan entitas tertentu,

seperti merek, organisasi atau topik tertentu, serta untuk mengidentifikasi

tren, seniman, atau isu-isu yang relevan. (Comcowich, 2010)

Media monitoring merupakan komponen penting dalam strategi

komunikasi dan hubungan media karena memungkinkan organisasi untuk:

1. Mengukur efektivitas komunikasi dengan melacak sejauh mana

pesan yang disampaikan melalui press release, kampanye PR, atau

acara lainnya yang diadopsi oleh media dan diterima oleh audiens.

2. Menilai persepsi publik dengan memahami sentimen dan opini

publik tentang perusahaan atau organisasi melalui analisis liputan

media, termasuk ulasan, komentar, dan berita.

3. Identifikasi isu dan krisis dengan mendeteksi potensi masalah

sejak dini sebelum berkembang menjadi lebih besar,

memungkinkan tim PR untuk merespon dengan cepat dan efektif.

4. Mendapatkan wawasan yang dapat digunakan untuk meningkatkan

strategi komunikasi dan merencanakan tindakan di masa depan.

Media Monitoring di Taman Mini Indonesia Indah (TMII)

melibatkan pemantauan secara rutin terhadap liputan media mengenai

berbagai kegiatan, acara, dan isu terkait TMII. Salah satu pekerjaan dari

media relation ini diharuskan memantau berita, artikel, platform online

yang mengacu pada TMII, serta menganalisis sentimen dan dampaknya

terhadap citra dan reputasi TMII. Informasi yang diperoleh dari media

monitoring digunakan untuk memahami persepsi publik, menanggapi isu-

isu yang muncul, dan merencanakan strategi komunikasi yang efektif

untuk mempertahankan atau meningkatkan citra TMII di mata masyarakat.
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Gambar 3.6 Media Monitoring Maret 2024

(Data Perusahaan)

Gambar 3.7 Media Monitoring via Google

(Sumber: Google)

- Media Handling

Media Handling merupakan kunci dalam menjalankan hubungan

yang efektif antara organisasi atau individu dengan media massa. Praktik

ini melibatkan sejumlah prinsip yang fundamental dalam komunikasi,

seperti transparansi, responsivitas, dan keterampilan berbicara di depan

umum. Dengan menjadi transparan dalam memberikan informasi kepada

media, menjawab pertanyaan dengan cepat dan tepat, serta mampu

berbicara dengan percaya diri dan jelas di depan umum, sebuah entitas

dapat membangun hubungan yang baik dengan media. Selain itu,

pemahaman yang mendalam tentang cara kerja media serta kemampuan

untuk mengelola krisis media dengan bijaksana juga merupakan bagian
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integral dari media handling. Dengan mengimplementasikan prinsip-

prinsip ini, organisasi atau individu dapat memperkuat hubungan dengan

media, mengelola liputan media dengan lebih efektif, dan membangun

reputasi yang positif di mata publik (Phillips, 2012).

Konsep media handling adalah pendekatan strategis yang

digunakan oleh perusahaan atau organisasi untuk mengelola interaksi dan

komunikasi dengan media. Ini melibatkan persiapan dan pelatihan juru

bicara, penanganan pertanyaan media, serta perencanaan dan pelaksanaan

konferensi pers atau wawancara. Tujuannya adalah untuk memastikan

bahwa pesan yang disampaikan konsisten, akurat, dan sesuai dengan

tujuan komunikasi organisasi, serta untuk membangun dan memelihara

hubungan positif dengan jurnalis dan media. Media Handling yang efektif

juga mencakup respons cepat dan tepat dalam situasi krisis untuk

meminimalkan dampak negatif terhadap reputasi perusahaan atau

organisasi.

Media Handling di Taman Mini Indonesia Indah (TMII)

melibatkan interaksi langsung dengan media, seperti mengatur dan

menyelenggarakan konferensi pers, wawancara, atau kunjungan media ke

TMII. Ini bertujuan untuk memastikan hubungan yang baik antara TMII

dan media massa, memastikan informasi yang disampaikan kepada media

sesuai pesan yang ingin disamapikan oleh TMII, serta memastikan

kebutuhan media juga terpenuhi. Selain itu, media handling juga

melibatkan penanganan isu-isu yang muncul dalam liputan media dengan

cepat dan efektif, sehingga memastikan citra dan reputasi TMII tetap

positif di mata publik.
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Gambar 3.8 Mendampingi Kru TRANS 7 dalam proses shooting program “Si

Unyil”
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Gambar 3.9 Konferensi Pers Festival Pulang Kampung di TMII

3.3 Kendala yang Ditemukan

Selama proses magang, penulis tidak dijelaskan mengenai media relation di

TMII seperti apa. Penulis hanya diberikan tugas dan hanya perlu diselesaikan

tanpa tahu tujuan dari tugas yang diberikan tersebut. Penulis juga menghadapi

berbagai kendala yang signifikan yang memengaruhi efektivitas dan produktivitas

kerja. Salah satu masalah utama yang dialami penulis adalah kurangnya

spesifikasi jenis tugas yang diberikan. Instruksi yang diterima seringkali bersifat

umum dan tidak terperinsi, sehingga membuat penulis kesulitan dalam memahami

standar yang diinginkan untuk mengerjakan tugas tersebut. Selain itu, pembagian

alur kerja yang kurang jelas semakin memperburuk situasi, dengan adanya

kebingungan tentang prioritas tugas dan siapa saja yang bertanggung jawab atas

setiap bagian dari proyek yang sedangdikerjakan. Kombinasi dari dua faktor ini,

yaiotu ketidakjelasan tugas dan alur kerja, menyebabkan ketidakpastian dan

ketidaknyamanan bagi penulis dalam menjalan tanggung jawabnya, serta

berdampak negatif terhadap pencapaian hasilyang optimal selama masa magang.

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan

Untuk mengatasi kendala tersebut, solusi yang tepat melibatkan peningkatan

komunikasi dan klarifikasi dalam lingkungan kerja. Pertama, perusahaan dapat

menyediakan deskripsi tugas yang lebih rinci dan spesifik, sehingga penulis dan

pemagang lainnya memahami dengan jelas apa yang diharapkan dari mereka. Hal

ini dapat dicapai melalui diskusi mengenai tugas-tugas yang akan datang dan

memberikan kesempatan bagi peserta magang untuk mengajukan pertanyaan.

Kedua, penting untuk menyusun alur kerja yang jelas dengan penetapan tanggung

jawab yang tegas bagi setiap anggota tim. Ini bisa dilakukan dengan

menggunakan alat manajemen proyek yang memudahkan pelacakan tugas dan

statusnya, serta memastikan semua orang di tim memahami peran dan prioritas
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mereka. Dengan pendekatan ini, diharapkan produktivitas dan efisiensi peserta

magang dapat meningkat, serta pengalaman magang menjadi lebih bermanfaat

dan terstruktur.


